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Pendidikan seks seharusnya diperkenalkan pada anak sejak usia dini guna
melindungi anak dari potensi kejahatan seksual. Namun, pengenalan pendidikan
seks pada anak sering kali dianggap sebagai topik tabu oleh orang tua maupun
masyarakat. Masalah ini terjadi akibat minimnya pemahaman dan kesiapan orang
tua untuk memberikan informasi yang sesuai. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran pengetahuan orang tua mengenai pendidikan seks bagi
anak usia dini. Metode dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan
menggunakan pendekatan fenomenologis. Teknik pengumpulan data penelitian
dilakukan dengan melakukan wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data
dalam penelitian ini yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Penelitian ini melibatkan 10 orang tua yaitu ibu dari anak
usia 4-5 tahun di RA Fathun Qarib Banda Aceh sebagai partisipan. Hasil penelitian
ini bahwa 8 dari 10 ibu masih memiliki pengetahuan yang minim tentang
pendidikan seks untuk anak usia dini, namun 6 ibu sudah memahami dasar-dasar
penting pendidikan seks anak, seperti pengenalan anggota tubuh dan privasi tubuh
anak saja. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sangat diperlukan peningkatan
kesadaran dan pengetahuan orang tua tentang pentingnya pendidikan seks bagi
anak usia dini.

Abstract

Sex education should be introduced to children from an early age to protect them
from potential sexual crimes. However, the introduction of sex education to
children is often considered a taboo topic by parents and society. This problem
occurs due to the lack of understanding and readiness of parents to provide
appropriate information. This study aims to determine the description of parents'
knowledge about sex education for early childhood. The method in this research
is descriptive qualitative using a phenomenological approach. The research data
collection technique was carried out by conducting interviews and documentation.
Data analysis techniques in this study are data collection, data reduction, data
presentation and conclusion drawing. This study involved 10 parents, namely
mothers of children aged 4-5 years at RA Fathun Qarib Banda Aceh as participants.
The results of this study show that 8 out of 10 mothers still have minimal
knowledge about sex education for early childhood, but 6 mothers already
understand the important basics of child sex education, such as the introduction
of limbs and privacy of the child's body only. These results indicate that it is
necessary to increase parents' awareness and knowledge about the importance of
sex education for early childhood.
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1. PENDAHULUAN

Pada usia dini, anak-anak belajar tentang batasan fisik dan konsep privasi. Menurut American Academy of
Pediatrics, mengajarkan anak tentang “bagian tubuh yang tidak boleh disentuh oleh orang lain” adalah bagian
penting dari pendidikan seks yang melindungi anak dari potensi bahaya (American Academic of Pediatrics, 2023).
Menurut laporan dari UNICEF, anak-anak yang memiliki pengetahuan dasar tentang tubuh mereka dan konsep
privasi cenderung lebih mampu mengenali dan melaporkan situasi berisiko. Pendidikan seks sejak dini memainkan
peran penting dalam membekali anak-anak dengan keterampilan yang diperlukan untuk melindungi diri dari
pelecehan atau kekerasan seksual (UNICEF, 2023).

Pendidikan seks harus dikenalkan pada anak sejak usia dini. Masa usia dini (golden age) adalah masa awal
kehidupan anak yang paling penting. Pada masa ini anak sangat mudah menerima segala informasi dan stimulasi
bagi perkembangannya di masa depan. Pendidikan seks sangat penting diberikan pada anak usia dini untuk
menghindarkan anak dari maraknya kasus kekerasan seksual pada saat sekarang ini. Pengenalan pendidikan seks
pada anak usia dini masih tergolong rendah di Indonesia (Ismiulya et al., 2022). Pendidikan seks adalah pendidikan
yang mengenalkan tentang pemahaman tentang seksualitas yang bertujuan agar terhindar dari permasalahan
ataupun kejahatan seksual yang tidak diinginkan. Pendidikan seks bisa dikenalkan kepada anak sejak usia dini.
Pemahaman yang diberikan kepada anak bertujuan untuk mendapatkan informasi melalui pendekatan secara
pendidikan agar anak dapat menerima informasi yang tepat dan akurat (Febriagivary, 2021). Pendidikan seks
menjadi salah satu sarana sebagai edukasi tentang kesehatan alat reproduksi dan upaya pencegahan dari
permasalahan seksual dalam kehidupan seseorang (Wajdi & Arif, 2021).

Pendidikan tentang seks dapat dikenalkan oleh orang tua sebagai pendidik pertama bagi anaknya.
Ketidaktahuan orang tua dapat memberikan memberikan pemahaman yang salah kepada anak yang dapat
berdampak pada perkembangan seksual anak dan terjadinya perilaku seksual tidak sehat di kemudian hari (Yusuf
et al., 2023). Pendidikan seks yang baik dan benar akan memberikan pemahaman yang baik pula terhadap anak dan
sebagai pencegahan agar anak. Menurut (Fitriani, 2021) pendidikan seks ini adalah suatu pendidikan yang harus
dikenalkan orang tua kepada anak yang bertujuan untuk membekali anak di masa depan, terhindarnya anak dari
kejahatan seksual seperti menjadi korban pedofil dan kaum Lesby, Gay, Bisexual dan Transgender (LGBT). Materi
dari pendidikan seks bagi anak usia dini tentunya disesuaikan dengan usia anak. Pengenalan nama-nama organ
reproduksi dan masing-masing fungsinya, mengenalkan perbedaan antara organ reproduksi anak laki-laki dan
perempuan, serta mengenalkan anak bagian tubuh mana saja yang tidak boleh disentuh ataupun dilihat oleh orang
lain (Suhasmi & Ismet, 2021). Menurut teori John Money, sangat penting mengenalkan perbedaan antara anak laki-
laki dan perempuan sejak dini agar anak dapat memahami peran gender mereka (Money & Ehrhardt, 1972).

Berdasarkan hasil wawancara peneliti di RA Fathun Qarib Banda Aceh, ditemukan adanya pandangan dari
sebagian orangtua yang belum mengetahui dan memahami pendidikan seks untuk anak usia dini. Beberapa
orangtua bahkan berpendapat bahwa pendidikan seks belum pantas untuk dikenalkan kepada anak usia di usia
tersebut. Pandangan ini seringkali didasarkan pada anggapan bahwa topik seksual adalah hal yang tabu dan hanya
pantas dibicarakan pada usia yang lebih dewasa. Mereka khawatir bahwa mengenalkan pendidikan seks terlalu dini
akan membingungkan anak atau bahkan beresiko merusak kepolosan mereka.

Pada saat sekarang ini, banyak terjadi kasus pelanggaran terhadap hak anak. Dinas Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak (PPPA) Provinsi Aceh, mencatat bahwa angka kekerasan pada anak pada Januari sampai
pada Agustus 2024 mencapai 445 kasus kekerasan pada anak di Aceh, yang diantara kasus ini terdapat kasus
kekerasan seksual pada anak (Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Aceh, 2024). Tercatat
bahwa kota Banda Aceh menempati posisi kelima tertinggi angka kekerasan pada anak yaitu terdapat 32 kasus.
Tercatat hingga pada Mei 2024, terdapat 249 kasus kekerasan kepada anak balita, termasuk kekerasan fisik, psikis
dan seksual. Dari kasus yang saat ini sedang marak yaitu banyaknya anak-anak dibawah umur yang menjadi korban
dari pelaku pedofilia. (Humas KPAI, 2024). Hal ini membuktikan, bahwa pengenalan seks pada anak usia dini
terutama di Provinsi Aceh sangatlah penting, mengingat bahwa telah banyak kasus kekerasan seksual pada anak,
bahkan pada anak usia dini. Anak usia dini yang masih belum memiliki pemahaman yang baik tentang batasan-
batasan tubuhnya akan mudah menjadi korban penyimpangan seksual (Septiani, 2021). Pengenalan tentang seks
pada anak usia dini masih sangat minim. Minimnya pengetahuan dan kepedulian orang tua terhadap pentingnya
seks bagi anak usia dini menjadi salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya penyimpangan kekerasan seks
pada anak usia dini saat ini (Ningrum et al., 2023).

Berdasarkan hasil penelitian dari (Rahmasari et al., 2020) bahwa orang tua sudah memiliki tingkat
pengetahuan yang tinggi mengenai pendidikan seks tetapi untuk beberapa hal seperti pengertian, tujuan dan
manfaat pendidikan seks orang tua masih berpendapat bahwa pendidikan seks belum saatnya diajarkan oleh anak
usia dini. Hal ini tentunya bertentangan dengan teori Sigmund Freud dalam (Ubaidillah, 2023) anak pada usia 3-5
tahun berapa pada fase Phalic, yaitu fase saat anak mulai memperhatikan, menyentuh organ reproduksinya karena
pada fase ini anak sudah merasakan kenikmatan pada organ reproduksinya. Saat fase ini orang tua harus bersikap
tenang dan bijak saat anak melakukan hal-hal yang kurang baik. Orang tua harus memiliki pengetahuan yang baik
untuk pemahaman yang baik pada fase ini dikarenakan anak tidak lagi bersifat pasif. Pemahaman dan pengetahuan
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orang tua terhadap pendidikan seks sangat dibutuhkan sebagai fondasi awal anak mengenal pendidikan seks di usia
dini (Dewi et al., 2022).

Sehubungan dengan penelitian artikel ini, terdapat berbagai literatur yang telah diteliti pada penelitian-
penelitian sebelumnya. Penelitian yang mengkaji tentang Gambaran pengetahuan orang tua terhadap pendidikan
seks anak usia dini sudah banyak dibahas oleh para peneliti sebelumnya. Beberapa di antaranya adalah jurnal
berjudul "Gambaran Tingkat Pengetahuan Orang Tua tentang Pendidikan Seks pada Anak Usia 3-5 Tahun di Kota
Yogyakarta"oleh (Rahmasari et al., 2020). Selanjutnya jurnal yang berjudul “Gambaran Pengetahuan tentang
Kekerasan Seksual dan Mindset tentang Pendidikan Seksual Dini pada Orang Tua dan Guru TK Al- Amien
zzKabupaten Jember" oleh (Kusuma et al., 2021). Dan artikel jurnal yang berjudul " Tingkat Pengetahuan Orang
zTua dengan Perilaku Pemberian Pendidikan Seks untuk Anak" yang ditulis oleh (Zolekhah et al., 2021).z

Selanjutnya terdapat beberapa jurnal yang membahas terkait penelitian ini seperti artikel jurnal yang berjudul
“Pengetahuan, Sikap, dan Persepsi tentang Pendidikan Seks pada Pendidik Anak Usia Dini” yang ditulis oleh
(Adikusuma & Maharani, 2023). Selanjutnya terdapat artikel jurnal yang berjudul "Parent's Role in Early Sex
Education Introduction for Childhood in Taman Pintar Daycare Banda Aceh" yang ditulis oleh (Misriaton, 2023)
yang menyatakan bahwa orang tua sangat berperan penting dalam pengenalan pendidikan seks ini. Lalu, ada juga
beberapa jurnal salah satunya adalah artikel jurnal berjudul “The Description of Parents Knowledge Level in
Teaching Sex Education to Preschool Age Children in Banjar Kertagraha Kesiman Kertalangu Denpasar” yang
ditulis oleh (Dewi et al., 2022) yang membahas tentang gambaran pengetahuan orang tua terhadap pengenalan
pendidikan seks anak di kota Denpasar.

Pendidikan seks anak usia bukanlah mengajarkan anak tentang berhubungan seksual, Pendidikan seks anak
usia dini mengajarkan anak untuk memahami kondisi fisiknya, seperti ciri-ciri anggota tubuhnya dan perbedaan
anggota tubuhnya dengan lawan jenisnya (Dionisia Mayola & Isfaizah, 2021). Selain itu anak juga diberi
pemahaman untuk menjaga anggota tubuh, seperti anggota tubuh mana saja yang boleh dan tidak boleh disentuh
orang lain (Anggraini 2018). Hal ini dilakukan sebagai bentuk awal pengenalan pendidikan seks pada anak usia
dini. Pendidikan seks yang diberikan bukanlah pendidikan yang mengajarkan untuk berhubungan seksual, tetapi
pendidikan seks yang sesuai dengan usia dan perkembangan anak.

Maraknya kasus kekerasan seksual yang terjadi di Indonesia, menyadarkan bahwa sangat penting untuk
mengembalikan fungsi pendidikan (Gerda et al., 2022). Saat pendidikan seks tidak diajarkan sedini mungkin pada
anak-anak, maka besar kemungkinan akan terjadinya kekerasan seksual kepada anak usia dini. Saat anak beranjak
dewasa juga anak akan mudah dalam pergaulan bebas, seks bebas, hamil diluar nikah, aborsi dan penyimpangan-
penyimpangan seks lainnya. Mengingat hal ini, peran orang tua sangat diperlukan agar anak dapat terhindar dari
penyimpangan seksual tersebut. Orang tua sebagai pendidik pertama yang memiliki peranan penting untuk
memberikan pendidikan seharusnya bisa memberikan pendidikan seks untuk anak sedari kecil. Untuk memberikan
pendidikan tersebut tentunya orang tua harus dibekali terlebih dahulu dengan pengetahuan dan pemahaman yang
baik tentang pendidikan seks untuk anak usia dini. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
gambaran pengetahuan orang tua anak usia dini sebagai upaya untuk membekali anak dengan pendidikan seks
yang baik seperti pemahaman dasar anak tentang tubuh dan privasi tubuh dan perilaku yang sehat.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan
fenomenologis. Pada penelitian ini menggunakan teknik sampling, yaitu dengan populasi dan sampel yang berfokus
pada ibu-ibu yang memiliki anak usia 4 sampai 5 tahun di RA Fathun Qarib Banda Aceh dan bersedia ikut dalam
penelitian ini. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara dan dokumentasi (Tabel 1). Sumber data
terdiri dari dua yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu
10 ibu yang memiliki anak usia 4-5 tahun di RA Fathun Qarib dan sumber data sekunder yaitu referensi yang terkait
baik buku, jurnal ilmiah dan referensi lainnya yang berkaitan dengan pendidikan seks pada anak usia dini. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan
(Huberman, A, 2014). Reduksi data adalah langkah analisis yang berfokus pada pemfilteran, pengelompokan, dan
pengorganisasian informasi untuk menghapus data yang tidak diperlukan. Selanjutnya, penyajian data adalah
proses pengorganisasian informasi yang memudahkan penarikan kesimpulan dari hasil penelitian. Tujuan dari
penyajian data adalah untuk mengidentifikasi pola-pola yang signifikan dan memberikan dasar untuk menarik
kesimpulan serta mengambil tindakan yang diperlukan. Penyajian data ini dapat berbentuk narasi teks, gambar atau
skema, diagram jaringan, serta tabel yang menjelaskan informasi tersebut. Setelah dilakukannya penyajian data,
akan dilakukan penarikan kesimpulan yaitu tahap penting dalam proses konfigurasi keseluruhan penelitian.
Kesimpulan ini terus diverifikasi sepanjang penelitian. Proses penarikan kesimpulan dimulai saat peneliti menyusun
catatan, mengidentifikasi pola, membuat pernyataan, serta menganalisis hubungan sebab-akibat dan berbagai
proposisi yang muncul (Purwanto, 2022). Alur penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada Gambar 1.
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Tabel 1. Kisi-Kisi Wawancara

Pertanyaan Jawaban

Apa yang anda ketahui tentang pendidikan seks untuk anak?

Apa saja topik atau materi yang menurut Anda harus disampaikan dalam pendidikan seks
untuk anak usia dini?

Apa anda merasa nyaman berbicara dengan anak anda tentang topik-topik yang
berkaitan dengan pendidikan seks?

Mengapa menurut anda pendidikan seks penting atau tidak penting bagi anak usia dini?

Darimana biasanya anda mendapatkan informasi atau pengetahuan tentang cara
mengajarkan pendidikan seks kepada anak?

Source: (Susanti, 2021).

Perencanaan Penelitian

Pengumpulan Data

Reduksi Data

Penyajian Data

Penarikan Kesimpulan

Gambar 1. Alur Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengetahuan orang tua sangat berpengaruh terhadap perilaku dan pemahaman anak. Anak usia dini berada
pada fase memiliki rasa ingin tahu yang besar. Anak-anak kerap menanyakan hal-hal yang terkadang membuat
orang tua tidak dapat menjawab jika tidak memiliki pengetahuan yang baik. Orang tua menyatakan kerap bingung
dan merasa tidak nyaman pada saat anak menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan pendidikan seks.
Ketidaknyamanan ini disebabkan oleh pertanyaan anak yang terkadang masih sulit untuk dijawab oleh orang tua
(Halimatuzzuhrotulaini, 2021).

Setelah dilakukan wawancara kepada 10 ibu dari anak usia 4-5 tahun di RA Fathun Qarib Banda Aceh, 2 ibu
memiliki pengetahuan yang baik tentang pendidikan seks, yaitu dengan menyatakan bahwa pendidikan seks untuk
anak adalah mengenalkan jenis kelamin anak, pengenalan anggota tubuh, mengenalkan privasi tubuh, bagian tubuh
yang tidak boleh disentuh oleh orang lain, pengenalan aurat dan cara merawat anggota tubuhnya. Hal tersebut
selaras dengan pendapat (Anggraini, 2018) pendidikan seks kepada anak itu adalah dengan memberi pemahaman
kepada anak untuk menjaga anggota tubuh, seperti anggota tubuh mana saja yang boleh dan tidak boleh disentuh
orang lain. Pendidikan seks menjadi suatu hal yang mendasar untuk diajarkan kepada anak sejak dini. Misalnya
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tentang perbedaan jenis kelamin, cara anak berpakaian, batasan anak bermain dengan teman lawan jenisnya dan
lainnya (Hasiana, 2020). Hal ini dilakukan sebagai bentuk awal pengenalan pendidikan seks pada anak usia dini.
Pendidikan seks tidak hanya mengenalkan pada anak tentang privasi tubuhnya dan pengenalan jenis kelamin, tetapi
pendidikan seks bisa diterapkan dengan cara mengenalkan rasa malu kepada anak, batasan aurat, mengajari cara
membersihkan dan merawat tubuhnya terutama bagian organ reproduksinya dan memisahkan antara anak
perempuan dan laki-laki pada saat mandi.

Selanjutnya 6 orang ibu lainnya memiliki pengetahuan tentang pendidikan seks yang masih minim, dimana
diantaranya 2 ibu menyatakan bahwa pendidikan seks hanyalah pengenalan tentang bagian tubuh yang tidak boleh
disentuh dan tidak boleh terlihat oleh orang lain, 2 orang ibu lainnya hanya mengetahui bahwa pendidikan seks
adalah perbedaan anak laki-laki dan perempuan dan pengenalan bagian anggota tubuh saja dan 2 ibu yang
menyatakan bahwa pendidikan seks hanya mengenalkan perbedaan anak laki-laki dan perempuan. Saat
diwawancarai 6 orang ibu ini juga menyatakan bahwa 6 orang ibu ini masih kurang nyaman untuk mengenalkan
pendidikan seks ini pada anak, terlebih jika anak menanyakan hal-hal terkait pendidikan seks ini.

Anak usia dini yang suka bertanya dan ingin mengetahui banyak hal selaras dengan teori perkembangan
kognitif Piaget dalam (Bakhtiar & Nurhayati, 2020) anak usia dini berada pada masa pra-operasional konkrit, yaitu
dimana kemampuan berpikir simbolis mulai berkembang tetapi masih terbatas pada pemahaman yang konkrit. Hal
ini menyebabkan anak-anak memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Untuk mengatasi permasalahan ketidaknyamanan
dalam mengenalkan seks kepada anak, tentunya dibutuhkan pengetahuan dan pemahaman orang tua tentang
pendidikan seks anak juga sangat diperlukan. Pengetahuan seks menjadi suatu hal yang mendasar untuk diajarkan
kepada anak sejak dini. Selanjutnya, dalam teori Freud, salah satu ahli teori perkembangan psikoanalitik, disebutkan
bahwa pengalaman dan pemahaman pada pada masa kanak-kanak awal akan mempengaruhi perkembangan sosial,
mental, dan emosional anak seksual (Ozel, 2023).

Selanjutnya 2 ibu lainnya saat diwawancarai tentang apa itu pendidikan seks, terlihat tidak bisa menjawab
pertanyaan dari peneliti. Bahkan terdapat salah satu ibu yang menyatakan bahwa belum penting untuk
mengajarkan pendidikan seks kepada anak. Hal ini dapat menyebabkan pemberian pemahaman yang kurang baik
kepada anak saat anak bertanya. Pemberian pemahaman yang kurang tepat dapat mengakibatkan anak untuk
mencari informasi dari sumber lain. Hal inilah yang dapat memicu terjadinya anak mencari tahu dan mendapatkan
informasi yang salah tentang pendidikan seks. Mendapatkan informasi dari sekitar seperti dari teman-temannya
maupun dari internet dapat menimbulkan permasalahan lain seperti anak menonton video dewasa yang dapat
menyebabkan kecanduan dan merusak otak anak. Beberapa orang tua yang sudah mengetahui pendidikan seks
anak, menyatakan tidak pernah belajar khusus tentang pendidikan seks ini. Orang tua masih merasa malu dan
canggung saat mengenalkan pendidikan seks ini kepada anak. Ditambah lagi dengan adanya pandangan orang tua
yang menganggap bahwa pendidikan seks untuk anak adalah suatu hal yang tabu (Lumban Gaol & Stevanus, 2019).

Saat diwawancarai, 9 dari 10 orangtua menyatakan bahwa pendidikan seks ini sangat penting diajarkan
kepada anak sejak dini. Hal ini juga membuktikan bahwa persepsi orang tua bahwa pendidikan seks penting itu
saja tidak cukup, tetapi pemahaman dan pengetahuan orang tua juga sangat diperlukan sebagai fondasi utama
pengenalan seks untuk anak usia dini. Orang tua sebagai pendidik pertama anak memiliki peranan penting bagi
pengenalan pendidikan seks kepada anak. Anak-anak saat diberikan pemahaman akan sesuatu tentunya
membutuhkan pendekatan yang berbeda dengan orang dewasa. Pendekatan yang bisa dilakukan adalah dengan
cara yang menyenangkan. Dari hasil wawancara, beberapa ibu menyatakan mengenalkan materi pendidikan seks
ini dengan cara berbicara langsung ataupun dalam keadaan atau kegiatan tertentu seperti saat memandikan anak.

Hal ini sejalan dengan penelitian (Marpaung et al., 2022) yang berpendapat bahwa pendekatan ini dapat
dengan mudah dilakukan orang tua kepada anak untuk mengenalkan privasi tubuh mereka. Dalam kegiatan mandi,
orang tua bisa mengenalkan anggota-anggota tubuh anak. Dalam pemberian pendidikan seks kepada anak,
komunikasi yang efektif sangat diperlukan. Orang tua bisa menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh anak,
pendengar yang baik dan memberikan ruang yang nyaman agar anak lebih terbuka kepada orang tua. Dikarenakan
pada fase ini anak juga mulai memperhatikan dan menceritakan apa yang anak dengar dan lihat dari sekitarnya (F
etal., 2023).

Anak usia dini adalah masa saat anak sangat menyukai kegiatan yang menyenangkan seperti bermain. Kegiatan
bermain bisa dimanfaatkan untuk mengenalkan pendidikan seks kepada anak. Mengenalkan pendidikan seks
kepada anak bisa dilakukan seperti dengan kegiatan bernyanyi, media bermain seperti boneka dan membacakan
buku cerita agar anak merasa nyaman. Tersedianya media yang mendukung untuk pengenalan seks ini menjadi
suatu hal yang penting bagi pengenalan pendidikan seks kepada anak sesuai umurnya (Fitriani, 2021).

Pengenalan pendidikan seks kepada anak dalam kegiatan membaca buku atau Story Telling dapat memberikan
kesempatan bagi anak untuk mendengar dan menumbuhkan keterampilannya dalam menyerap informasi dan
pemahaman yang baik (Risyanindya et al., 2024). Menggunakan media boneka juga dapat lebih mudah dalam
pengenalan pendidikan seks. Dengan media boneka, orang tua bisa dengan mudah mengenalkan anggota tubuh
mana yang boleh disentuh dan terlihat oleh orang lain maupun yang tidak boleh. Media boneka dapat membuat
anak lebih mudah mengimajinasikan dan mengekspresikan perasaan maupun sikap (Utami et al., 2024).

Pendidikan seks dikenalkan kepada anak usia dini bertujuan untuk tidak terjadinya penyalahgunaan organ
seksual anak dan mengetahui perbedaan antara anak laki-laki dan perempuan. Orang tua berperan dalam
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pendidikan, pembinaan dan perlindungan anak dari berbagai tindakan kekerasan seksual (Erhamwilda et al., 2017).
Dengan adanya peran orang tua dalam mengenalkan pendidikan seks dapat mengatasi permasalahan dan
kekerasan seksual yang dapat terjadi kapan dan dimana saja kepada anak. Anak-anak akan tumbuh dan berkembang
dengan baik dalam lingkungan yang mendukung dan positif. Orang tua memiliki tanggung jawab kepada anak untuk
memberikan pendidikan. Pendidikan seks menjadi suatu hal yang mendasar untuk diajarkan kepada anak sejak dini.
Misalnya tentang perbedaan jenis kelamin, cara anak berpakaian, batasan anak bermain dengan teman lawan
jenisnya dan lainnya (Hasiana, 2020). Namun masih banyak orang tua yang menganggap bahwa hal tersebut bukan
suatu hal yang penting dan bisa dibicarakan dengan anak usia dini. Orang tua merasa bahwa anak usia dini belum
pantas untuk mendapatkan pendidikan seks, karena orang tua beranggapan bahwa pendidikan seks hanya untuk
orang dewasa dan terlalu vulgar untuk diajarkan kepada anak-anak. Orang tua beranggapan bahwa anak akan
mengetahui tentang pendidikan seks saat beranjak dewasa (Yonas et al., 2022). Dalam pemberian pendidikan seks
kepada anak, komunikasi yang efektif sangat diperlukan. Orang tua bisa menggunakan bahasa yang mudah
dimengerti oleh anak, pendengar yang baik dan memberikan ruang yang nyaman agar anak lebih terbuka kepada
orang tua. Orang tua juga bisa memberikan media pengenalan pendidikan seks seperti buku dan video edukasi yang
tentunya sudah dirancang sesuai dengan umur anak (Misriaton, 2023). Selain itu, orang tua sebagai role model bagi
anak harus memberikan contoh yang menunjukkan tentang perilaku yang mencerminkan kesopanan, batasan-
batasan yang sehat dan juga pentingnya menghormati tubuh sendiri dan orang lain.

4. KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa gambaran pengetahuan orang tua yaitu ibu dari anak usia 4-5 tahun di RA Fathun
Qarib Banda Aceh masih memiliki pengetahuan yang minim tentang pendidikan seks untuk anak usia dini. 8 dari
10 ibu masih memiliki pengetahuan yang minim, namun 6 ibu sudah memahami dasar-dasar penting pendidikan
seks anak, seperti pengenalan anggota tubuh dan privasi tubuh anak hal inilah yang membuat orang tua memiliki
kendala untuk mengenalkan pendidikan seks kepada anaknya. Selanjutnya 2 ibu lainnya terlihat sudah baik
mengenalkan pendidikan seks kepada anak, seperti pengenalan jenis kelamin, pengenalan anggota tubuh,
mengenalkan privasi tubuh, bagian tubuh yang tidak boleh disentuh oleh orang lain, pengenalan aurat dan cara
merawat anggota tubuhnya.

Pengetahuan orang tua terkait pendidikan seks anak yang minim ini dapat disebabkan dengan kurangnya
edukasi untuk orang tua tentang pendidikan seks dan masih adanya anggapan bahwa pendidikan seks adalah
sebuah hal yang tabu. Dengan adanya hal ini sangat dibutuhkan pemberian pengetahuan tentang seks di kalangan
orang tua ataupun pendidik agar bisa memiliki pengetahuan dan pemahaman yang baik tentang pendidikan seks
yang bertujuan untuk mencegah anak dari kejahatan seksual.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Segala puji bagi Allah Subhannahu Wa Ta’ala karena atas Rahmat dan pertolongan-Nya lah penulis dapat
menyelesaikan segala proses penelitian ini. Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada Baginda Rasullulah
Shallallaahu ‘Alaihi Wasallam yang telah memberikan teladan hidup yang sempurna dan menjadi inspirasi dalam
setiap langkah kehidupan kita.

Penelitian ini tidak akan terselesaikan tanpa dukungan dari berbagai pihak yang dengan tulus memberikan
bantuan, bimbingan, dan doa. Dengan penuh rasa hormat, penulis mengucapkan terima kasih kepada Ibu Dr. Heliati
Fajriah, M.A., selaku Kaprodi sekaligus Dosen Pembimbing Akademik dan Ibu Munawwarah, M.Pd., sebagai Dosen
Pembimbing, atas arahan, motivasi, dan ilmu yang telah dibagikan.

Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada orang tua tercinta (Ine dan Ama), almarhumah Nenek, serta
kedua adik yang selalu menjadi sumber kekuatan dan inspirasi. Terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh
guru, keluarga, dan sahabat yang telah memberikan dukungan dalam perjalanan penelitian ini.

Semoga segala bantuan yang diberikan menjadi amal kebaikan dan artikel ini dapat memberikan manfaat bagi
pembaca.

6. REFERENSI

Adikusuma, M. P., & Maharani, E. A. (2023). Pengetahuan , Sikap , dan Persepsi tentang Pendidikan Seks pada Pendidik
Anak Usia Dini. 6(3), 312-320. https://doi.org/10.31004/aulad.v6i3.511

Anggraini, D. R. (2018). Peran Orang Tua Dalam Mengenalkan Anggota Tubuh Pada Anak Usia Prasekolah Dengan
Autistik. Jurnal Caksana : Pendidikan Anak Usia Dini, 1(01), 11-22. https://doi.org/10.31326/jcpaud.v1i01.4

Bakhtiar, N., & Nurhayati. (2020). Pendidikan Seks Bagi Anak Usia Dini Menurut Hadist Nabi. Generasi Emas, 3(1),
36-44. https://doi.org/10.25299/jge.2020.vol3(1).5383

Dewi, L. P. D. K., Prihatiningsih, D., & Laksmi, I. G. A. P. S. (2022). The Description of Parents Knowledge Level in
Teaching Sex Education to Preschool Age Children in Banjar Kertagraha Kesiman Kertalangu Denpasar.
Basic and Applied Nursing Research Journal, 3(1), 1-6. https://doi.org/10.11594/banrj.03.01.01

Dionisia Mayola, & Isfaizah. (2021). Hubungan Pengetahuan Orang Tua Tentang Pendidikan Seks Dengan
Penerapan Pendidikan Seks Anak Usia Prasekolah. Media Informasi Penelitian Kabupaten Semarang, 3(2),
101-107. https://doi.org/10.55606/sinov.v4i2.40

Page 906 of 908


https://doi.org/10.31004/aulad.v6i3.511
https://doi.org/10.31326/jcpaud.v1i01.4
https://doi.org/10.25299/jge.2020.vol3(1).5383
https://doi.org/10.11594/banrj.03.01.01
https://doi.org/10.55606/sinov.v4i2.40

Aulad : Journal on Early Childhood, 2024, 7(3), Pages 901-908

Erhamwilda, D., Suhardini, A. D., & Afrianti, N. (2017). Early Childhood Teachers Cooperation with Parents in
Implementing Islamic Sex Education for Children. 118, 493-501. https://doi.org/10.2991/icset-17.2017.82

F, A. N., Maharani, N., N, C. L., & Dewi, E. R. (2023). Dampak menonton serial kartun kesukaan terhadap perilaku
anak. Jurnal Pendidikan Anak, 12(1), 72-80. https://doi.org/10.21831/jpa.v12i.5551

Febriagivary, A. H. (2021). Mengenalkan Pendidikan Seksualitas Untuk Anak Usia Dini Melalui Metode Bernyanyi.
Children Advisory Research and Education Jurnal CARE, 8(2), 11-20.
http://ejournal.unipma.ac.id/index.php/JPAUD

Fitriani, D. H. F. A. W. (2021). MENGENALKAN PENDIDIKAN SEKS PADA ANAK USIA DINI MELALUI BUKU LIFT
THE FLAP “AURATKU.” Gender Equality: International Journal of Child and Gender Studies, 7(1), 33-46.
http://dx.doi.org/10.22373/equality.v7i1.8683

Gerda, M. M., Wahyuningsih, S., & Dewi, N. K. (2022). Efektivitas Aplikasi Sex Kids Education untuk Mengenalkan
Pendidikan Seks Anak Usia Dini. Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 6(4), 3613-3628.
https://doi.org/10.31004/0obsesi.v6i4.2170

Halimatuzzuhrotulaini, B. (2021). Pendidikan Seks Sebagai Upaya Mencegah Kekerasan Seksual Pada Anak. Jurnal
Pendidikan AURA (Anak Usia Raudhatul Atfhal), 2(1), 54-72. https://doi.org/10.37216/aura.v2il1.465

Hasiana, I. (2020). Peran Orang tua Dalam Pendidikan Seksual Anak Usia Dini. Wahana, 72(2), 118-125.
https://doi.org/10.36456/wahana.v72i2.2725

Humas KPAI. (2024). KPAI DAN POLDA METRO JAYA KONFERENSI PERS TENTANG KASUS KEKERASAN SEKSUAL
TERHADAP ANAK BALITA. KPAIL  https://www.kpai.go.id/publikasi/kpai-dan-polda-metro-jaya-
konferensi-pers-tentang-kasus-kekerasan-seksual-terhadap-anak-balita

Ismiulya, F., Diana, R. R., Nurhayati, S., & Sari, N. (2022). Analisis Pengenalan Edukasi Seks pada Anak Usia Dini. 6(5),
4276-4286. https://doi.org/10.31004/0bsesi.v6i5.2582

Kusuma, R. T., Novta, N., Nafisah, D., & Fidiyaningrum, R. (2021). Gambaran Pengetahuan tentang Kekerasan Seksual
dan Mindset tentang Pendidikan Seksual Dini pada Orang Tua dan Guru TK Al-Amien Kabupaten Jember. 1(1),
33. https://doi.org/10.19184/biograph-i.v1i1.23374

Lumban Gaol, S. M. M,, & Stevanus, K. (2019). Pendidikan Seks Pada Remaja. FIDEI: Jurnal Teologi Sistematika Dan
Praktika, 2(2), 325-343. https://doi.org/10.34081 /fidei.v2i2.76

Marpaung, M. T. F., Ramdhani, A., Nopriandi, D., Liani, S., & Azhari, M. T. (2022). PENTINGNYA PARENTING
PENDIDIKAN SEKS PADA ANAK USIA DINI. Effect:Jurnal Kajian Konseling, 1(1), 82-85.
https://ejournal.yana.or.id/index.php/effect/article/view/1152

Misriaton, M. H. F. (2023). Parent’s Role in Early Sex Education Introduction for Childhood in Taman Pintar Daycare
Banda Aceh. Gender Equality: International Journal of Child and Gender Studies, 9(2), 245-254.
http://dx.doi.org/10.22373/equality.v9i2.19774

Ningrum, M. A., Hasibuan, R., Mas’udah, M., & Fitri, R. (2023). PAUD Holistik Integratif Berdimensi Profil Pelajar
Pancasila. Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan ~ Anak Usia Dini, 7(1), 563-574.
https://doi.org/10.31004/0obsesi.v7i1.3730

Ozel, O. (2023). Exploring Early Childhood Teachers ’ Beliefs and Practice on Sexual Education. Journal of Teacher
Education and Lifelong Learning, 5(2), 656-667. https://doi.org/10.51535/tell.1322114

Purwanto, A. (2022). KONSEP DASAR PENELITIAN KUALITATIF: TEORI DAN CONTOH PRAKTIS. Penerbit P4l.
https://books.google.co.id/books?id=V-18EAAAQBAJ

Rahmasari, L. R., Rustiyaningsih, A., Kholisa, I. L., & Mada, U. G. (2020). Gambaran Tingkat Pengetahuan Orang Tua
tentang Pendidikan Seks pada Anak Usia 3-5 Tahun di Kota Yogyakarta. Jurnal Keperawatan Klinis dan
Komunitas, 4(1), 10-17. https://doi.org/10.22146/jkkk.44265

Sarosa, S. (2021). Analisis Data Penelitian Kualitatif. PT Kanisius.
https://books.google.co.id/books?id=YYPLEAAAQBAJ

Septiani, R. D. (2021). Pentingnya Komunikasi Keluarga dalam Pencegahan Kasus Kekerasan Seks pada Anak Usia
Dini. Jurnal Pendidikan Anak, 10(1), 50-58. https://doi.org/10.21831/jpa.v10i1.40031

Suhasmi, N. C., & Ismet, S. (2021). Materi Pendidikan Seks Bagi Anak Usia Dini. Jurnal Golden Age, Universitas
Hamzanwadi, Vol. 5(02), 164-174. https://doi.org/10.29408/jga.v5i01.3385

Susanti. (2021). PERSEPSI DAN CARA PEMBERIAN PENDIDIKAN SEKSUAL PADA ANAK TK. Penerbit Adab.
https://books.google.co.id/books?id=zSETEAAAQBAJ

Ubaidillah, R. (2023). Memahami Kembali Hadits Pendidikan Seksual Perspektif Sigmund Freud. AL-MANAR: Jurnal
Kajian Al-Qur’an Dan Hadits, 9(2), 129-144. https.//doi.org/10.35719/amn.v%i2.36

Wajdi, F., & Arif, A. (2021). Pentingnya Pendidikan Seks Bagi Anak Sebagai Upaya Pemahaman Dan Menghindari
Pencegahan Kekerasan Maupun Kejahatan Seksual. Jurnal Abdimas Indonesia, 1(3), 129-137.
https://doi.org/10.53769/jai.v1i3.130

Yonas, F. F., Imsiyah, N., & Alkornia, S. (2022). Pola Asuh Orang Tua Dalam Pendidikan Seks Anak Usia Dini Di
Yayasan Karya Wisma Gelandangan Dan Pengemis Kabupaten Lumajang. Learning Community : Jurnal
Pendidikan Luar Sekolah, 6(1), 74. https://doi.org/10.19184/jlc.v6i1.30841

Yusuf, M., Firman, Hasriadi, & Mirnawati. (2023). Empowering Children through Sex Education: A Study on
Kindergarten Policies in Indonesia. International Journal of Learning, Teaching and Educational Research,

Page 907 of 908


https://doi.org/10.2991/icset-17.2017.82
https://doi.org/10.21831/jpa.v12i.5551
http://ejournal.unipma.ac.id/index.php/JPAUD
http://dx.doi.org/10.22373/equality.v7i1.8683
https://doi.org/10.31004/obsesi.v6i4.2170
https://doi.org/10.37216/aura.v2i1.465
https://doi.org/10.36456/wahana.v72i2.2725
https://www.kpai.go.id/publikasi/kpai-dan-polda-metro-jaya-konferensi-pers-tentang-kasus-kekerasan-seksual-terhadap-anak-balita
https://www.kpai.go.id/publikasi/kpai-dan-polda-metro-jaya-konferensi-pers-tentang-kasus-kekerasan-seksual-terhadap-anak-balita
https://doi.org/10.31004/obsesi.v6i5.2582
https://doi.org/10.19184/biograph-i.v1i1.23374
https://doi.org/10.34081/fidei.v2i2.76
https://ejournal.yana.or.id/index.php/effect/article/view/1152
http://dx.doi.org/10.22373/equality.v9i2.19774
https://doi.org/10.31004/obsesi.v7i1.3730
https://doi.org/10.51535/tell.1322114
https://books.google.co.id/books?id=V-18EAAAQBAJ
https://doi.org/10.22146/jkkk.44265
https://books.google.co.id/books?id=YY9LEAAAQBAJ
https://doi.org/10.21831/jpa.v10i1.40031
https://doi.org/10.29408/jga.v5i01.3385
https://books.google.co.id/books?id=z3ETEAAAQBAJ
https://doi.org/10.35719/amn.v9i2.36
https://doi.org/10.53769/jai.v1i3.130
https://doi.org/10.19184/jlc.v6i1.30841

Aulad : Journal on Early Childhood, 2024, 7(3), Pages 901-908
22(7), 434-453. https://doi.org/10.26803/ijlter.22.7.23
Zolekhah, D, Fit, E., & Shanti, A. (2021). Tingkat Pengetahuan Orang Tua dengan Perilaku Pemberian Pendidikan
Seks untuk Anak. Jurnal lImiah Kebidanan Indonesia, 11(3), 108-112.
https://doi.org/10.33221/jiki.v11i03.1054

Page 908 of 908


https://doi.org/10.26803/ijlter.22.7.23
https://doi.org/10.33221/jiki.v11i03.1054

Menimbang

Mengingat

Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT
KELIMA

Fembusan

Selqen Kementerian Agama R! di Jakaria;
D:[}en Pendidikan lslam Kementerian Agema R di Jakarta;
Dfrekim; F.avymvanhi'mggi Agama islam Kementerian Agama R di Jakaria;

s

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN AR-RANIRY BANDA ACEH
NOMOR: B-5300/Un.08/F TK/Kp.07.6/7/2024

TENTANG:
PENGANGKATAN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN AR-RANIRY BANDA ACEH
A a.

bahwa untuk kelancaran bimbingan skripsi mahasiswa pada Fakuitas Tarbiyah dan Keguruan UiN
Ar-Raniry Banda Aceh maka dipandang perlu menunjuk pembimbing skripsi;

b. bahwa yang namanya tersebut dalam Surat Keputusan ini dianggap cakap dan mampu untuk
diangkat dalam jabatan sebagai pembimbing skripsi mahasiswa:

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan huruf b, periu
menetapkan Keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional;

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen:

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi:

Peraturan Presiden Nomor 74 Tahun 2012, tentang perubahan atas peraturan pemerintah Ri

Nomor 23 Tahun 2005 tentang pengelolaan keuangan Badan Layanan Umum;

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014, tentang penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan

Pengelolaan Perguruan Tinggi;

Peraturan Presiden Nomor 64 Tahun 2013, tentang perubahan institut Agama Islam Negeri Ar-

Raniry Banda Aceh Menjadi Universitas tslam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh;

7.  Peraturan Menteri Agama RI Nomor 44 Tahun 2022, tentang Organisasi dan Tata Kerja UiN Ar-

Raniry Banda Aceh:

Peraturan Menteri Agama Nomor 14 Tahun 2022 tentang Statuta UIN Ar-Raniry Banda Acen:

Keputusan Menteri Agama Nomor 492 Tahun 2003, tentang Pendelegasian Wewenang

Pengangkatan, Pemindahan dan Pemberhentian PNS di Lingkungan Depag R

10. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 293/Kmk.05/2011, tentang penetapan UIN Ar-Raniry
Banda Aceh pada Kementerian Agama sebagai Instansi Pemerintah yang menerapkan
Pengelolaan Badan Layanan Umum;

11. Surat Keputusan Rektor UIN Ar-Raniry Banda Aceh Nomor 01 Tahun 2015 Tentang

Pendelegasian Wewenang kepada Dekan dan Direktur Pascasarjiana di Lingkungan UIN Ar-
Raniry Banda Aceh.

® o sona

©w

MEMUTUSKAN

Keputusan Dekan Fakuftas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh tentang Pembimuoing
Skripsi Mahasiswa.

Menunjukkan Saudara :
Munawwarah, M.Pd

Untuk membimbing Skripsi

Nama . Yovi Apriliyani

NIM 1 210210017

Program Studi . Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) ;

Judul Skripsi . Gambaran Pengetahuan Tentang Sex Education Pada Orangtua Murid Di RA
Fathun Qarib

Kepada pembimbing yang tercantum namanya diatas diberikan honorarium sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku;

Pembiayaan akibat keputusan int dibebankan pada DIPA UIN Ar-Raniry Banda Aceh N SP DiP4-
025.04.2.423925/2024 tanggai 24 November 2023 Tahun Anggaran 2024 T T
Surat Keputusan ini beriaku selama enam bulan sejak tanggal ditetapkan:

Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa gai

L r e : ) segaia sesuat. 2
d\mbgh dan diperbaiki kembali sebagaimana mestinya, apabila kemudian hari ernyata erdand
kekeliruan dalam Surat Keputusan ini.

Ditetapkan di . Banda Aceh
1 18 Juli 2024

TAhim
B4288/Un.08/FTK/Kp.07.8/05/202¢

LR X W NYRE VN

Yang bersangkutan;

Arein

y Nogora
Rektor UIN @rﬁaﬁry Banda Aceh di Banda Aceh;
Kepala Bagian Keuangan dan Akuntansi UIN Ar-Reniry Banda Acsh di Banda Aceh:

(PPN, of Darxtz Acen;



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
J1. Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh
Telepon : 0651- 7557321, Email : uin@ar-raniy.ac.id

Nomor : B-5238/Un.08/FTK.1/TL.00/7/2024
Lamp :-
Hal : Penelitian Ilmiah Mahasiswa

Kepada Yth,
Kepala Sekolah RA Fathun Qarib Banda Aceh

Assalamu'alaikum Wr.Wh.
Pimpinan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dengan ini menerangkan
bahwa:

Nama/NIM : YOVI APRILIYANI / 210210017
Semester/Jurusan : VI /Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Alamat sekarang : Cadek

Saudara yang tersebut namanya diatas benar mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
bermaksud melakukan penelitian ilmiah di lembaga yang Bapak/Ibu pimpin dalam rangka
penulisan Skripsi dengan judul Gambaran Pengetahuan tentang Sex Education AUD
pada Orang Tua Murid di RA Fathun Qarib Banda Aceh

Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami
mengucapkan terimakasih.

Banda Aceh, 15 Juli 2024
an. Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik dan

Berlaku sampai : 23 Agustus
2024 Prof. Habiburrahim, S.Ag., M.Com., Ph.D.



) RAUDHATUL ATHFAL FATHUN QARIB g
/ KECAMATAN SYIAH KUALA KOTA BANDA ACEH

¥ >< Email: rafathunqarib2002 @ gmail.com; % 3 i >
R um#2d  youtube: RA fathunqarib; Fb: RA Fathun Qarib; Ig: RA.FQ; Tiktok: ra.fathun. qarib \°’4 s »"/

5

KEMENTERIAN AGAMA (A

Jin. Lingkar Kampus UIN Ar-Raniry Kopelma Darussalam Banda Aceh Hp. 085277060740

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
Nomor: Ra.01.07.8/FQ/093/1X/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Yusnawati, S.Pd.
Jabatan : Kepala RA
Alamat . Jln. Lingkar Kampus UIN Ar-Raniry Kopelma Darussalam

Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswi di bawah ini:
Nama : Yovi Apriliyani

Nim : 210210017

Fakultas/Jurusan : Tarbiyah dan Keguruan/PIAUD

Dengan ini menerangkan bahwa yang bersangkutan telah melaksanakan penelitian
di RA Fathun Qarib pada tanggal 1 — 21 Agustus 2024 dalam rangka pényusunan skripsi
dengan judul “Gambaran Pengetahuan Tentang Sex Education AUD Pada Orang
Tua Murid di RA Fathun Qarib Banda Aceh”.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat

dipergunakan seperlunya.

Banda Aceh, 20 September 2024
Kepala RA Fathun Qarib

usnawati, S.Pd.



TRANSKIP WAWANCARA

Gambaran Pengetahuan tentang Sex Education pada Orang Tua Murid

di RA Fathun Qarib Banda Aceh

LEMBAR WAWANCARA 1
Hari/Tanggal : Kamis/1 Agustus 2024
Nama Orang Tua :FR
Usia Anak : 4 Tahun
NO PERTANYAAN JAWABAN CODING

1 | Apayang Anda ketahui | Tidak boleh menggunakan
tentang pendidikan seks | kan.. memegang alat vital.
untuk anak usia dini? Memegang apa misalnya.
Kek anak-anak main
sekarang kan banyak kali
yang namanya HP ya. Kalo
diambil dari misalnya. Dia
mau ambil apa biasanya.
Kek biasanya kek boneka
Barbie tapi banyak yang
kaya hamil. Ya kan.
Nampak-nampak kek gitu.
Pakaian seksi. Tapi kan
tetap ditonton. Kan kalo
ada lewat iklan-iklan di TV
gitu kan. Mak itu kayak
perut Mama. Hooh manada.
Ni mamak ni BAB ga
keluar haa. Tapi anak-anak
zaman sekarang udah
canggih-canggih ya. Karena
HP semuanya udah tahu

Tidak memegang
alat vital

Menonton tontonan
yang tidak sesuai

Anda harus disampaikan | perempuan kalau laki sama
dalam pendidikan seks | laki, boleh karena

untuk anak usia dini? mamanya dulu mamaknya
gak bekawan sama laki gak
kaya zaman dulu

2 | Apakah Anda sudah Belum Belum mengenalkan
mengenalkan
pendidikan seks kepada
anak?

3 | Apa saja topik atau Ada bilang sama dia, e Perbedaan laki-laki
materi yang menurut perempuan sama dan perempuan

Memberikan
tontonan yang baik
untuk anak




maksudnya kan. Kalo ini
memang sekarang udah
bahaya kali kan. Kalau
nggak kita kasih, karena
udah biasa kan umur 2
tahun dari kasih ayahnya
kan, makanya udah terbiasa
dia. Gitu kan . Ee walaupun
ga aneh?2 juga. Apa tu
nonton tu? Iya Mak iya
Mak, ampun Mak ampun.
Makanya kadang-kadang
kan nggak sempat kontrol
juga karena capek gitu kan,
tapi kalau udah Yang aneh-
aneh. Ee apa tu nonton tu
ganti ganti ganti ganti.. iya
mak ampun ampun.. nah
kekgitu kan. Itulah si Hawa
boleh berteman sama laki,
jangan ikutin dia. Kalau
diajak ke mana jangan
main di luar.

Ee kadang-kadang kan dia
kalo dirumah dia pake
kolor aja sama singlet. Tapi
kalo yang itu InsyaaAllah
engga. Ee tapi kalo saya
bilangin dek kalo
dipegangin suka jangan ya.
Kenapa Mak? Gaboleh
dosa tu. Karena kalo kita
bilang detail lagi, anak-
anak kan. Bilang aja dosa
gitu kan. Kenapa dosa?
Adik mau masuk surga atau
neraka? Masuk surga lah.
Mamak aja yang masuk
neraka sana. Hehehe, kek
gitu lah. Iya bahasa yang
sederhana gitu.

Bagaimana Anda saat
ini memberikan
pemahaman kepada
anak Anda tentang

Ada bilang sama dia,
perempuan sama
perempuan kalau laki sama
laki

Perbedaan anak
laki-laki dan
perempuan




tubuh mereka dan

privasi?
5 | Apakah ada pengalaman | Pengalaman langsung kalo e Anak membuka
tertentu yang membuat | anak buka celana dan celana
Anda lebih memahami | pegang-pegang. Aa apa tu
atau tertarik pada dek? Ga ada pegang-
pentingnya pendidikan | pegang aja. Ngapain
seks pada anak usia pegang-pegang gitu?
dini?
6 | Apakah Anda merasa Kadang-kadang kalo e Kurang nyaman
nyaman berbicara pertanyaan anak-anak ni
dengan anak Anda kadang kan nggak nyaman,
tentang topik-topik yang | kita nggak tahu jawab apa
berkaitan dengan
pendidikan seks?
Mengapa atau mengapa
tidak?
7 | Menurut Anda apakah Penting.. Penting sekali e Penting sekali
pendidikan seks penting
bagi anak usia dini?
8 | Mengapa menurut Anda | Memang harus kita ajarin e Lingkungan sekolah
pendidikan seks penting | kan karena sekarang berbahaya
atau tidak penting bagi | sekolah-sekolah udah
anak-anak di usia dini? | bahayakan, nggak kayak
kita dulu.
9 | Dari mana Anda Biasanya banyak di koran, e Koran
biasanya mendapatkan | di TV juga ada yang o Televisi
informasi atau mengenal tubuh yang
pengetahuan tentang bernyanyi di TK tu ada.
cara mengajarkan Yang mengenal semua
pendidikan seks kepada | tubuh mana yang boleh
anak? disentuh aaa mana yang
tidak boleh disentuh. Kan
ada. Itu lagunya tu, kan ada
lagunya tu
10 | Apa yang Anda Eee kalo pengalaman saya e Tidak berlebihan

harapkan dari sekolah
dalam membantu Anda
mendidik anak tentang
seks dan tubuh mereka?

kalo bisa adalah ya. Yang
biasa saja, tidak berlebihan
gitu kan. Eee ya kalo ada,




DAFTAR CODING

NO CODE KEMUNCULAN KODE CEK

1 Pengenalan bagian tubuh 111

2 | Perbedaan anak laki-laki dan | IIII
perempuan

3 | Bagian yang tidak boleh ITIII
disentuh

4 | Bagian tubuh yang tidak 1HIT
boleh terlihat (aurat)

5 | Anak mengetahui jenis 1
kelamin

6 | Cara merawat organ tubuhnya | I

7 | Belum mengenalkan 1111

8 | Sudah mengenalkan TITITI

9 | Penting TITIITIIT

10 | Belum penting 1

11 | Nyaman 1111

12 | Kurang nyaman TTIII

13 | Mengenalkan pendidikan TTITITIIT
seks dengan cara berbicara
langsung

14 | Mengenalkan pendidikan |

seks dengan menggunakan
media
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